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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demi terwujudnya Indonesia menjadi negara maju, maka pemerintah saat

ini sedang banyak melakukan pembangunan, salah satunya pada bidang

perekonomian. Pemerintah melakukan pembangunan di bidang ekonomi dengan

harapan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Terciptanya masyarakat yang sejahtera maka akan memberikan dampak positif

pada kehidupan bernegara kedepannya. Berdasarkan data dari Menko

Perekonomian (2024) pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2024 akan tetap

terjaga pada angka 4,95% (yoy) di Q3-2024, sehingga pertumbuhan ekonomi

Indonesia diproyeksikan terus tumbuh dengan capaian sebesar 5,1% pada tahun

2025 dan 5,2% pada tahun 2026. (Limanseto. 2024.)

Indonesia memerlukan sumber penerimaan yang cukup besar untuk dapat

membiayai pengeluaran negara baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran

pembangunan yang berada di pusat ataupun yang di daerah. Oleh karena itu,

pemerintah senantiasa berupaya untuk meningkatkan jumlah penerimaan dari

sektor perpajakan. Pendapatan pajak di Indonesia merupakan sumber penghasilan

negara yang paling potensial. Menurut Idrus (2017) Pajak merupakan sektor yang

sangat penting bagi sumber penerimaan negara, dalam proses penerimaan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) sumbangan pajak memiliki

porsi yang lebih besar dibandingkan dengan sumber penerimaan lain (non pajak).

Penerimaan pajak yang kurang maksimal dikhawatirkan menyebabkan pemerintah
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mengalami kesulitan untuk membiayai seluruh pengeluaran negara. Pengeluaran

negara yang dibiayai dari pajak yakni berhubungan dengan pembangunan atau

penyediaan fasilitas-fasilitas umum berupa jalan, jembatan, rumah sakit dan lain

sebagainya.

Sistem pemungutan pajak di Indonesia menganut self assessment system

(sistem penilaian diri), yang memiliki arti bahwa wajib pajak diberi wewenang

untuk mengkalkulasikan jumlah pajak yang telah terutang, jumlah pajak yang

harus dibayar, dan melaporkan sendiri seberapa besar uang yang harus

dikeluarkan untuk membayar pajak. Pelaksanaan self assesment system di

Indonesia dapat terlaksana dan sukses jika wajib pajak mematuhi peraturan

perpajakan. Peran pemerintah saja tidak cukup dalam menigkatkan pajak untuk

memenuhi kebutuhan Anggaran Penerimaan Belanja Negara (APBN) sehingga

masyarakat juga harus berperan aktif sebagai wajib pajak. Peran aktif masyarakat

ini dapat dilihat dari patuh tidaknya masyarakat dalam membayar pajak.

(Mardiasmo:2018)

Pajak di Indonesia dibagi menjadi dua jenis, yakni Pajak Daerah dan Pajak

Pusat. (Amir Hidayatullah, 2021) Indonesia sebagai negara berkembang dimana

setiap tahunnya melakukan pembangunan di berbagai daerah. Untuk

meningkatkan pembangunan daerah, maka pemerintah menetapkan Pajak Daerah,

dimana peraturan pajak daerah ditetapkan oleh Pendapatan Asli Daerah (PAD).

PAD mempunyai peranan penting dalam pembangunan suatu daerah yaitu salah

satu sumber pendapatan daerah. Demi meningkatkan pertumbuhan keuangan

suatu daerah, maka pemerintah melaksanakan otonomi, khususnya berasal dari

Pajak Daerah. Berdasarkan yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor
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28 tahun 2009 tentang Retribusi Daerah dan Pajak Daerah, antara lain terdapat

lima jenis pajak provinsi dan dua jenis pajak Kebupaten/Kota. Berdasarkan

Undang-Undang Nomor 34 tahun 2000, jenis pajak tersebut dipisahkan menjadi

dua jenis yaitu Pajak Hotel dan Pajak Restoran. Pajak hotel adalah pajak yang

disediakan oleh hotel atas pelayanan yang telah disediakan dan pembayaran

sebagai kelengkapan hotel termasuk jasa penunjang yang sifatnya memberikan

kenyamanan dan kemudahan. Sedangkan pajak restoran adalah pajak yang telah

disediakan oleh restoran yang meliputi penjualan makanan atau minuman.

(djpk.kemenkeu2015)

Di Indonesia, pajak restoran diatur dalam Undang-Undang Pajak Daerah

dan Retribusi Daerah (UU No. 28 Tahun 2009) serta Peraturan Daerah (Perda)

setempat yang mengatur tarif dan mekanisme pemungutan pajak tersebut. Pajak

restoran umumnya dikenakan atas konsumsi yang dilakukan oleh pengunjung

restoran atau tempat makan, baik itu di tempat maupun dibawa pulang (take

away). Pajak ini dapat berupa persentase tertentu dari total tagihan yang diterima

oleh restoran, yang kemudian disetorkan oleh pemilik restoran kepada pemerintah

daerah. Besarnya tarif pajak restoran bervariasi antar daerah, tergantung pada

kebijakan pemerintah daerah yang mengatur pajak ini. (djpk.kemenkeu. 2009)

Pengenaan pajak restoran tidak mutlak berlaku pada seluruh daerah atau

seluruh kota yang ada di Indonesia. Hal ini berhubungan dengan kewenangan

yang diberikan pemerintah. Oleh karena itu, untuk dapat memungut pajak dalam

suatu daerah, maka pemerintah menetapkan dan membuat peraturan tentang pajak

restoran, dimana potensi pajak restoran sangat menjanjikan. Salah satu bentuk

usaha yang sedang berkembang di Kota Palembang adalah restoran. Restoran
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memiliki pajak yang potensinya semakin berkembang seiring dengan

meningkatnya sektor parawisata, sehingga pajak retoran diharapkan akan selalu

meningkat serta dapat memberikan kontribusi yang cukup besar. Maka

pemerintah kota Palembang dalam hal ini Dinas Pendapatan Daerah Kota

Palembang terus berusaha meningkatkan pendapatan daerah pada sektor ini

melihat bahwa pajak restoran cukup besar.

Berdasarkan Peraturan Walikota (Perwali) Kota Palembang Nomor 33

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Walikota Palembang No 34

Tahun 2011 Tentang Persyaratan Mekanisme Dan Prosedur Tetap Pemungutan

Pajak Restoran Pasal 7:

1. Dasar pengenaan Pajak Restoran adalah jumlah pembayaran atau yang

seharusnya dibayar kepada Restoran.

2. Tarif Pajak Restoran ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen).

3. Besaran pokok Pajak Restoran yang terutang dihitung dengan cara

mengalikan tarif sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dengan dasar

pengenaan pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

4. Wajib Pajak Restoran wajib mencantumkan Pajak Restoran sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) dalam bukti transaksi yang diberikan kepada subjek

Pajak Restoran.

5. Dalam hal Wajib Pajak Restoran tidak mencantumkan Pajak Restoran dalam

bukti transaksi yang diberikan kepada Subjek Pajak Restoran, maka jumlah

pembayaran telah termasuk Pajak Restoran.

Pentingnya pajak restoran dalam perekonomian daerah tidak hanya terletak

pada aspek penerimaan negara atau daerah, tetapi juga pada pengaruhnya terhadap
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sektor pariwisata dan perekonomian lokal. Restoran sebagai salah satu sektor

usaha yang berhubungan langsung dengan konsumsi masyarakat, dapat

memberikan kontribusi signifikan dalam pencapaian target penerimaan pajak

daerah. Oleh karena itu, pemahaman tentang pajak restoran, baik dari sisi

peraturan, mekanisme pemungutan, hingga dampaknya terhadap ekonomi daerah,

menjadi sangat penting bagi para pelaku usaha dan pihak terkait.

(peraturan.bpk.2016)

CV Ladaz coffee merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang

Restoran berdiri sejak tahun 2021 dan dikukuhkan sebagai PKP pada tahun yang

sama. Perusahaan ini berlokasi di Jl Merbau No474, 9 ilir, Kec. Ilir Timur II,Kota

Palembang, Sumatera Selatan 30114. Cv Ladaz Coffee & Eatery yang telah

dikukuhkan sebagai Perusahaan Kena Pajak wajib melaksanakan kewajiban

sebagai pemungut Pajak restoran pada setiap transaksi yang telah diatur dalam

undang-undang perpajakan. Keseluruhan transaksi tersebut telah dikenakan tarif

pajak restoran sebesar 10% atas jasa kena pajak konstruksi dan perusahaan juga

telah membuat pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Cv Ladaz Coffee

dalam hal penerapan kewajiban pajak restoran melakukan pemungutan pada saat

termin pembayaran / Bill ditagihkan kepada konsumen tersebut dicatat pada saat

Pembayaran yang diberikan kepada konsumen. CV Ladaz Coffee dalam

melakukan usahanya selama tahun 2021-2023 menerapkan penjualan dibidang

konsumsi dengan menggunakan sistem cash one bill.

Cv Ladaz Coffee dalam melakukan usahanya selama tahun 2021-2023

menerapkan penjualan dibidang konsumsi dengan menggunakan sistem cash one

bill. Lalu mereka menetapkan Pajak Restoran 10% ketika pelanggan membayar
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makanan yang telah dikonsumsi. Berikut data Pajak Restoran CV Ladaz Coffe

selama 2 tahun terakhir.

Tabel 1.1
Daftar Pajak Pertambahan Nilai Selama 2 Tahun Terakhir

Sumber: CV Ladaz Coffee & Eatery,2023

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat Dasar Pengenaan Pajak pada tahun

2022 sebesar Rp.670.102.400 dan Pajak Restoran sebesar Rp.67.010.240, berikutnya.

kemudian pada tahun 2023 Dasar Pengenaan Pajak sebesar Rp.510.290.510 dan

Pajak Restoran sebesar Rp.51.029.051, mengalami penurunan. Pada tabel diatas

menunjukan bahwa penjualan pada CV Ladaz Coffee mengalami naik turun setiap

tahunnya.

CV Ladaz Coffee & Eatery selama periode 2021-2023 telah melakukan

pelaporan pajak sesuai dengan Undang-Undang perpajakan, akan tetapi dalam

pencatatan pelaporannya masih terjadi kesalahan pencatatan tanggal pelaporan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk membahas lebih lanjut

mengenai perhitungan yang dilakukan oleh wajib pajak dengan penelitian yang

berjudul “ Analisis Perhitungan, Penyetoran, Dan Pelaporan Pajak Restoran

Pada Cv Ladaz Coffee & Eatery ”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan,

maka dapat dirumuskan masalah yang akan di bahas penulis dalam penelitian ini

Tahun DPP Pajak Restoran 10%

2022 670.102.400 67.010.240

2023 510.290.510 51.029.051
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adalah bagaimana Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Restoran Pada

CV Ladaz Coffee & Eatery.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, Adapun tujuan yang

ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis

Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Restoran Pada Cv Ladaz Coffee &

Eatery.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, antara lain :

1. Penulis

 Memberikan wawasan pengetahuan dalam meganalisis Perhitungan,

Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Restoran Pada Cv Ladaz Coffee &

Eatery, dan merupakan media pembanding antara teori yang telah

diperoleh dari literatur dan perkuliahan dengan aplikasinya pada

perusahaan atau instansi tempat diadakan penelitian,

 Melatih berfikir kritis, analisis, dan sistematis mengenai suatu

permasalahan,

 Melatih agar dapat menuangkan hasil pengamatan dilapangan,

pengajian dalam bentuk laporan.
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2. Perusahaan

Memberikan sumbangan untuk dijadikan bahan masukan untuk kemajuan

perusahaan atau instansi tersebut terutama dalam Perhitungan, Penyetoran, dan

Pelaporan Pajak Restoran CV Ladaz Coffee & Eatery.

3. Peneliti Selanjutnya

Memberikan tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi

khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang

dibahas dalam proposal ini.
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